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RINGEKASAN

HASRIYANTY ACHMAD (I 111 05 028). Pengaruh Sistem Pemeliharaan
Terhadap Level Hormon Progesteron Sapi Potong pada Fase Luteal dan Fase

Follikuler. (Dibawah bimbingan Bapak ABD. LATIEF TOLENG dan DJONI
PRAWIRA RAHARDIA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pemeliharaan
terhadap level hormon progesteron sapi potong pada fase luteal dan fase
follikuler. Penelitian ini menggunakan 40 ekor sapi potong betina yang baru
melahirkan dikelompokkan menjadi dua ke dalam 20, kelompok (A) yang
dipelihara dalam kandang dan diberi konsentrat serta kelompok (B) yang
dipelihara di luar kandang dan tidak diberi konsentrat. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April sampai Desember 2009 di Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan
Pajjukukang, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan dan Pusat Kegiatan
Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar, Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan T-Student.

Hasil penelitian ini adalah sapi potong post partum yang dikandangkan
dan diberi pakan konsentrat mempunyai rata-rata level hormon progesteron pada
fase luteal. Tidak ada pengaruh nyata antara level hormon progesteron sapi potong
post partum pada fase luteal maupun pada fase follikuler. Profil hormon
progesteron efektif untuk digunakan dalam mengevaluasi efisiensi pelaksanaan

inseminasi buatan pada sapi potong post partum.

Kata Kunei : Sistem pemeliharaan, Hormon Progesteron, Fase Luteal dan Fase
Follikuler
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ABSTRACT

HASRIYANTY ACHMAD (1 111 05 002). Effect of Management
System on Progesterone Levels of Beef Caitle in Luteal and Follicular Phases.

(Under the guidance ABD, LATIEF TOLENG of and DIONI PRAWIRA
RAHARDIJA).

A research was conducted to study the effect of management system on
progesterone levels of beef cattle in luteal and follicular phases. There were 40
cows used in experiment, they were divided in 2 groups of 20 which were (A)
reared intensively fed concentrate in addition to roughage, and (B) reared
extensively without special food provided. The research was done since April to
December 2009 at Tanah Loe village, Pajjukukang district, Bantaeng regent,
South Sulawesi and Pusat Kegiatan Penelitian, Animal Faculty, Hasanuddin
University, Makassar. The data were analized in accordance with student test.

The results indicated that the cows reared intensively have higher level of
progesterone in luteal phase. There was no significant diffirence in the
progesterone levels between luteal and follicular phases. Accordingly it can be
concluded that the progesterone levels can be used effectively to evaluate
effectiveness of Artifiacial Insemination in beef cows.

Key Word: Management system, Progesterone, Luteal and Follicular phases.

vii
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PENDAHULUAN

Reproduksi atau perkembangbiakan merupakan bagian dari ilmu faal
(fisiologi). Dalam bidang peternakan, produktivitas ternak tidak dapat dipisahkan
dengan proses reproduksi. Pada umumnya reproduksi baru dapat berlangsung
setelah hewan mencapai masa pubertas atau dewasa kelamin, dan hal ini diatur
oleh kelenjar-kelenjar endokrin yang menghasilkan hormon-hormon reproduksi.
Hormon-hormon tersebut sangat berperan penting dalam proses reproduksi dari
ternak.

Pengendalian reproduksi pada ternak-ternak kawin bermusim sebagian
besar tergantung pada hipotalamus, Hipotalamus menghasilkan GnRH
(Gonadotropin Releasing Hormone) yang merangsang hipofisa anterior untuk
menghasilkan FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing
Hormone). Folikel terus bertumbuh akibat rangsangan FSH dan LH membantu
perkembangan folikel hingga mencapai proses pematangan vang sempuma. Pada
saat pematangan folikel mencapai titik maksimalnya maka tefjadilah ovulasi.
Owulasi diikuti terbentuknya kawah bekas folikel dan dalam kawah inilah
terbentuk korpus luteum. Korpus luteum ini selanjutnya di bawah pengaruh LH
berfungsi sebagai kelenjar endokrin yang menghasilkan estrogen dan progesteron.
Estrogen yang semakin meningkat akan menyebabkan oviduct menegang, ulerus
berereksi, serviks mengendor, lendir pada serviks dan vagina bertambah. Periode
ini disebut berahi vang ditandai olch keinginan kelamin dan penerimaan pejantan
oleh hewan betina. Progesteron berperan dalam mempersiapkan uterus untuk

implantasi dan memelihara kebuntingan dengan meningkatkan kelenjar sekretori



pada endometrium. Level progesteron yang tinggi dapat menghambat berahi dan
surge dari LH, jadi membuktikan pentingnya hormon progesteron dalam
pengaturan siklus berahi.

Progesteron (P4) merupakan hormon kunci oleh karena dengan
mengetahui mekanisme kerja dan tingkatan dari hormon progesteron maka kita
dapat mendeteksi atau memantau siklus reproduksi dari ternak. Bila level
progesteron yang tinggi maka berahi tidak terjadi dan sebaliknya menurunnya
level progesteron akan mengarah ke terjadinya berahi.

Sistem pemeliharaan yang baik berupa pemenuhan pakan dan manajemen
perkandangan merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam meningkatkan
reproduksi ternak dengan baik serta akan memberikan andil tersendini dalam
meningkatkan berahi seekor sapi betina.

Rendahnya kualitas pakan yang diberikan setelah kelahiran mengakibatkan
terjadinya hambatan terhadap hormon LH sehingga kurang mampu merangsang
pertumbuhan folikel yang pada akhirmya menekan produksi hormon progesteron,
memperlambat involusi uterus, konsepsi dan angka kebuntingan. Kebersihan
kandang dan lingkungan dapat meminimalisasi agen patogen yang dapat
menyebabkan berbagai macam gangguan reproduksi. Kandang juga dapat
melindungi ternak dari temperatur yang tinggi yang dapat menyebabkan naiknya
temperatur tubuh sehingga mempengaruhi fungsi testis, menyebabkan rendahnya
kualitas semen, sedangkan betina, memperlambat estrus, menghambat ovulasi
atau menghentikan kebuntingan yang disebabkan karena embrio yang masih kecil

atau diserap kembali dan ada kalanya terjadi abortus.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya populasi temak adalah
rendahnya angka kelahiran. Angka kelahiran berkaitan dengan fase-fase sikius
berahi, sementara siklus berahi dipengaruhi oleh level hormonal. Adapun fase-
fase siklus berahi dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yang diduga menjadi

penyebab rendahnya level hormon progesteron sapi potong pada fase luteal dan
fase follikuler,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem
pemeliharaan terhadap level hormon progesteron sapi potong pada fase luteal dan
fase follikuler.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada
masyarakat khususnya pecternak sapi. Data yang diperoleh dapat memperluas
cakrawala iptek di bidang petemakan, mendukung peningkatan dan

perkembangan populasi ternak sapi.



TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Pemeliharaan

Umumnya para petani peternak di dalam usaha pemelibaraan ternak sapi
masih tradisional. Pengadaan bibit, pemberian pakan, pemeliharaan, atau
scbagainya belum menggunakan teknologi modern. Pemeliharaan sapi yang
mereka lakukan hanyalah sebagai usaha sampingan dari pertanian (Sugeng, 2003).

Tujuan utama pemeliharaan sapi oleh peternak tidak lain adalah untuk
pengembangbiakan dan penggemukan serta sumber tenaga kerja dalam usaha tani
dalam memilih sapi yang akan dijadikan bibit perlu pengetahuan, pengalaman dan
kecakapan khusus serta kriteria dasar seperti bangsa, bentuk luar, sifat genetik,
dan kesehatan ternak {Tambing dan Sariubang, 1997).

Santosa (1999) menyatakan bahwa akibat dari sistem pemeliharaan yang
masih bersifat tradisional dan pengetahuan tentang berahi yang masih rendah
menyebabkan jarang sekali ditemui sapi betina di Indonesia yang dapat
melahirkan pedet pertamanya pada umur tiga tahun, namun sering kali pada umur
empat atau lima tahun. Di samping itu, jarak kelahiran pedet yang satu dengan
berikutnya (calving interval) kadangkala lebih dari 12 bulan, bahkan tidak jarang
seekor induk melahirkan pedetnya dengan interval 2 — 3 tahun. Kejadian ini
menyebabkan panen anak menjadi lamban dan sedikit jumlahnya,

Pada dasarnya pertumbuhan dari hewan ternak berbeda diakibatkan oleh
perbedaan dalam soal manajemen pakan dan perkandangan yang merupakan salah

satu usaha untuk meningkatkan produksi ternak (Wello, 2003).



a. Pakan

Pakan merupakan bahan makanan yang dapat dimakan dan dicerna oleh
seckor temak yang mampu menyajikan hara atau nutrisi yang penting untuk
perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi (berahi, konsepsi,
kebuntingan, serta produksi susu) (Wello, 2003). Lebih lanjut disampaikan
Soehardi (1987), pada dasamya makanan yang diberikan pada ternak dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu : makanan penguat, hijauan dan makanan
tambahan (feed supplement). Salah satu bahan makanan yang dapat diberikan
pada ternak untuk mempercepat pertumbuhan dan reproduksi temak adalah
konsentrat, karena bahan makanan ini memiliki kandungan protein dan energi
yang tinggi dan serat kasar yang rendah.

Tangdilintin (2002), menyatakan bahwa pemberian pakan suplemen
berupa konsentrat dapat menjadi salah satu altematif yang dilakukan untuk
mengatasi masalah rendahnya produksi dan memperbaiki tingkat reproduksi pada
ternak, khususnya ruminansia. Namun demikian perlu dipikirkan pola
pengembangan strategi dan pemberian pakan tambahan yang perlu disesuaikan
dengan dacrah masing-masing agar hasilnya dapat optimal dan secara ckonomis
menguntungkan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa penckanan pemberian pakan
tambahan biasanya diprioritaskan pada tenak yang berbeda pada fase fisiologis
tertentu misalnya umur kebuntingan tua dan masa laktasi. Lebih lanjut
dikemukakan oleh Toleng dkk (1999), bahwa pemberian pakan tambahan pada

induk sapi dapat mempercepat munculnya berahi pertama setelah melahirkan,



menurunkan angka S/C (Service per Conception), serta meningkatkan angka

kebuntingan.

Pemberian pakan yang mencukupi untuk pertumbuhan pada sapi betina
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas ovarium, jangan sampai terjadi
kegemukan. Kondisi badan merupakan salah satu fakior akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisiologi reproduksi temnak. Pada temak
vang memiliki kondisi badan terlalu kurus maupun terlalu gemuk dapat bertindak
sebagai faktor yang menghambat/mengganggu aktivitas reproduksi, tampak
dengan terhentinya aktivitas ovarium dan siklus estrus (Bambang, 2009).

b. Kandang

Faktor lingkungan yang perlu diperhatikan karena sangal penfing artinya
bagi kehidupan ternak adalah kandang, di mana kandang memegang peranan yang
sangat penting artinya dalam memelihara termak (Soeharsono, 1976).

Menurut Ainur dan Hartati (2007), fungsi kandang adalah melindungi
ternak dari perubahan cuaca atau iklim yang ekstrem (panas, hujan dan angin);
mencegah dan melindungi ternak dan penyakit; menjaga keamanan ternak dari
pencurian; memudahkan pengelolaan ternak dalam proses produksi, seperti
pemberian pakan, minum, pengelolagan kompos dan perkawinan; dan
meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja.

Menurut Affandhy dkk (2007), kebersihan kandang dan lingkungan
(sanitasi dan desinfeksi) yang baik dapat meminimalisasi agen patogen (bakter,
virus, jamur, protozoa) yang dapat menyebabkan berbagai macam gangguan

reproduksi seperti, brucellosis, leptospirosis, dan toxoplasmosis.



Tingginya temperatur udara atau perubahan temperatur yang tiba-tiba di
mana sering terjadi di daerah subtropik lan gsung mempengaruhi fungsi reproduksi
sapi, mengurangi kemampuan untuk kawin. Temperatur yang tinggi menyebabkan
naiknya temperatur tubuh sehingga mempengaruhi fungsi testis, menyebabkan
rendahnya kualitas semen, sedangkan betina, memperlambat estrus, menghambat
ovulasi atau menghentikan kebuntingan yang disebabkan karena embrio yang

masih kecil atau diserap kembali dan ada kalanya terjadi aborws (Wello, 2003).

Mekanisme Kerja Hormon dalam Reproduksi

[y dalam tbuh terdapat kelenjar-kelenjar yang tidak memiliki alveoli dan
pembuluh penyalur yang disebut endokrin. Sel-sel khusus dalam kelenjar
endokrin dapat menghasilkan zat organik yang dirembeskan ke dalam peredaran
darah dalam jumlah yang sangat kecil dan dapat merangsang sel-sel tertentu untuk
berfungsi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa zat organik yang diproduksi dan
disekresikan oleh kelenjar endokrin disebut hormon, sedangkan organ lain yang
sel-selnya dirangsang oleh hormon untuk berfungsi disebut organ sasaran.
Kelenjar endokrin yang memiliki fungsi utama mengontrol proses reproduksi dan
menjamin kesinambungan pelestarian keturunan individu disebut kelenjar
endokrin reproduksi termasuk di antaranya adalah hypothalamus, hipofisis, gonad
(testes dan ovarium) dan plasenta (Supriatna dan Pasaribu, 1992). Selanjutnya
Toelihere (1985), mengatakan pada umumnya reproduksi baru dapat berlangsung

sesudah hewan mencapai pubertas dan diatur oleh kelenjar-kelenjar endokrin dan

hormon yang dihasilkan. Hormon-hormaon reproduksi memegang peranan yang

sangat penting dalam siklus berahi, ovulasi, fertilisasi, mempersiapkan uterus



untuk menerima ovum yang telah dibuahi, melindungi dan mengamankan

kebuntingan, mengintialisasikan kelahiran, perkembangan kelenjar susu dan
laktasi.

Pengendalian reproduksi pada ternak-ternak kawin bermusim sebagian
besar tergantung pada hipotalamus. Hipotalamus menjalankan pengaruhnya
melalui sel-sel syaral yang menyebabkan pengeluaran faktor-faktor pelepas ke
dalam peredaran darsh menuju ke kelenjar adhenohipofisis. Hipotalamus
menghasilkan GnRH (Gonadotropin Releasing Hormone) yang merangsang
hipofisa anterior untuk menghasilkan FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan
LH (Luteimizing Hormone). FSH dan LH merangsang ovarium sehingga folikel
terus bertumbuh. Menurut Sonjaya (2007) bahwa folikel terus bertumbuh akibat
rangsangan FSH dan akan mencapai tahap folikel preovulasi dan menjadi matang.
Folikel vang terus bertumbuh menyebabkan estrogen semakin meningkat. Setelah
estrogen meningkat maka oviduct menegang, uterus berereksi, serviks mengendor,
lendir pada serviks dan vagina bertambah. Periode ini disebut berahi yaitu periode

yang ditandai oleh keinginan kelamin dan penerimaan pejantan oleh hewan betina,

Hormon Progesteron

a. Level hormon progesteron sapi potong pada fase follikuler dan fase luteal
Perkembangan folikuler pada sapi tefadi dalam dua gelombang.

Gelombang pertama dimulai pada hari ketiga dan berakhir dengan perkembangan

dan regresi bertahap suatu folikel berukuran ovulasi. Gelombang kedua menjadi

jelas setelah pertengahan siklus dan diakhiri dengan ovulasi dari suatu folikel.

Menurut Gordon (1994), perkembangan folikel ovarium selama siklus estrus pada



sapi ditandai dua atau tiga gelombang pertumbuhan. Perkembangan gelombang
folikel pada sapi digambarkan sejumlah besar folikel-folikel kecil yang dikuti
oleh sekresi satu folikel dominan dan folikel selebihnya regresi. Pada ternak yang
mempunyai tiga gelombang folikel tersebut terjadi pada hari kedua, kesembilan
dank ke-16 dari siklus estrus. Rata-rata interval waktu antara seliap gelombang
folikel berkisar antara tujuh sampai sembilan hari (Fortune, 1993). Masing-masing
gelombang meliputi rekrutmen satu folikel dominan (FD), yang terus tumbuh
dengan menekan pertumbuhan folikel yang lain (subordinat) yang berdiameter
lebih besar empat millimeter (Savio dkk, 1992). Akhir siklus ditandai oleh
munculnya FD. Menurut Savio dkk (1992), lama hidup FD selama Sembilan hari
adalah optimal. Pertumbuhan folikel yang melampaui waktu tersebut dapat
mengakibatkan FD persisten yang akan menurunkan fertilitas.

Fase folikuler adalah fase pertumbuhan folike]l dalam ovarium. Menurut
Fortune (1993) pada fase follikuler terdapat tiga tahap perkembangan folikel,
vaitu tahap pertumbuhan folikel di mana akan tumbuh tiga sampai enam buah
folikel. Tahap seleksi di mana akan terjadi suatu seleksi terhadap folikel dominan
yang akan mengalami ovulasi, Folikel pertama dan kedua dapat beregresi
sedangkan ketiga dapat diovulasikan.

Qecara umum, siklus estrus dibagi menjadi empat fase, yaitu estrus atau
periode seksual (Do) diikuti dengan fase metestrus atau pasca ovulasi (D), fase

diestrus (Ds.yg) yang sesuai dengan fase luteal dan fase proestrus(Dzs) yang

merupakan periode sebelum estrus (Toelihere, 1985).
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Diestrus (Ds.15) merupakan fase luteal yang didominasi oleh pembentukan
progesteron yang disekresikan oleh CL dengan cepat antara hari ketiga dan kedua
belas dari siklus. Konsentrasi progesteron yang tinggi dapat menghambat
perkembangan dan pematangan folikel-folikel bary melalui penghambatan
terhadap sekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) (Hafez, 2000).

Fase luteal dimulai saat corpus luteum terbentuk, sekitar 5 — 6 hari setelah
sapi berahi, dan berakhir saat CL regresi, sekitar 17 — 19 hari dari siklus. Level
progesieron selama fase ini tinggi. Fase follikuler dimulai saat CL dari satu siklus

mengalami regresi dan berakhir ketika CL baru dari siklus berikutnya terbentuk

(Nebel, 2008).
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Gambar 1. Fase Siklus Berahi pada Sapi Poto
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g (Nebel, 2008)

Level progesteron pada wakiu diestrus mencapai 2,08 ng/ml (6,6 nmol/T).
Jika hewan kemudian bunting level ini naik hingga 5,20 ng/ml (16,5 nmol/1). Dan
kemudian menurun sedikit demi sedikit. Pada akhir masa kebuntingan, level
4,0 - 4,2 nm/ml (12,7 - 13,3 amolT). Dan menjadi sangat

progesteron menjadi

rendah 0,4 ng/ml (1,2 nmol/l) pada saat cesudah melahirkan (Partedihardjo, 1992).
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Wijino (1998), mengemukakan bahwa perubahan level pn:rg-:su:mn dapat
dijadikan sebagai salah satu petunjuk dari keaktifan ovarium, yaitu pembentukan
corpus luteum dan secara tidak langsung dapat digunakan untuk pendugaan
terhadap pembentukan folikel pada ovarium yang manifestasinya tampak dengan
bentuk tanda-tanda berahi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa Jevel progesteron
dalam plasma darah lebih besar dari 3 ng/m| menunjukkan ternak dalam keadaan
bunting, dan apabila level progesterone kurang dari corpus luteum telah
mengalami regresi. Lebih rincinya konsentrasi hormon progesteron disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Level Hormon Progesteron Sapi Potong pada Fase Luteal dan
Fase Follikuler

Uraian Fase Minimum Maksimum
Sebelum estrus (ng/ml) Luteal 3,41 5,11
Saat estrus (ng/ml) Follikuler 0,00 0,70
Setelah estrus (ng/ml) Luteal 1,47 4,94

Sumber : Wijono, 1993.
b. Sekresi dan mekanisme kerja hormon progesteron

Progesteron terutama dihasilkan oleh korpus luteum, tetapi juga didapat
dari adrenal cortex, plasenta dan testes (Frandson, 1996). Korpus luteum dibentuk
oleh sclsel theca yang terdapat dalam kawah bekas folikel yang pecah yang
dirangsang oleh hormon LH (Luteinizing Hormone) dan LTH (Luteutropic
Hormone) (Partodihardjo, 1952).

Progesteron dikenal sebagai hormon kebuntingan karena menycbabkan
penebalan endometrium dan perkembangan kelenjar uterin mendahului terjadinya
implantasi dari ovum yang telah dibuahi. Progesteron menghambat motilitas

uterine yang berlebihan selama periode implantasi dan dalam periode kebuntingan
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mempunyai tiga pengaruh nyata pada uterus. Pertama menghambat kontraksi
myometrium. Ketenangan myometrium ini menjamin kemungkiman blastocyt
dalam wuterus. Selanjutnya progesteron meniadakan pengaruh oxytocin pada
myometrium, sehingga selama progesteron masih dominan dalam peredaran darah
sukar untuk menginduksi terjadinya kelahiran. Kedua, progesteron merangsang
tumbuhnya kelenjar-kelenjar susu uterus pada endometrium, Sebelum progesteron
dihasilkan oleh korpus luteum, kelenjar-kelenjar pada endometrium ini hanya
berupa invaginasi-invaginasi (legokan kecil) vang dangkal. Oleh pengaruh
progesteron invaginasi itu menjadi dalam dan berkelok-kelok membentuk spiral.
Sel-sel sekretori yang merupakan lapis permukaan lumen Kelenjar susu uterus
memperlihatkan aktivitas untuk membentuk glanula-glanula glycopen yang akan
menjadi bahan susu uterus. Susu uterus sangat diperlukan oleh blastocyt sebelum
implantasi. Ketiga, pada spesies tertentu, implantasi selalu diikuti oleh proses
perkembangan sel-sel permukaan endometrium yang menerima blastocyt yang
disebut deciduoma. Tanpa adanya rangsangan progesteron, deciduoma tersebut
tidak terbentuk.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi level hormon progesteron

Level progesteron tergantung pada jumlah yang diproduksi oleh corpus
luteum dan tingkat metabolisme pada jantung (Rensis dan Scaramuzzi, 2000).
Gilad dkk (1993) menyatakan bahwa level hormon progesteron dapat dipengaruhi
oleh stres sapi terhadap panas lingkungan, di mana stres panas dapat

mempengaruhi ovarium secara langsung untuk mengurangi kepekaannya terhadap
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yang menyebabkan level hormaon progesteron rendah,

Affandhy dkk (2007), menyatakan bahwa level hormon progesteron
dipengaruhi oleh : 1). Nutrisi, kekurangan nutrisi akan mempengaruhi fungsi
hipofisa anterior sehingga produksi dan sekresi hormon LH rendah, akibatnya
corpus luteum yang berperan dalam mensekresikan hormon progesteron tidak
terbentuk; 2). Infeksi organ reproduksi, seperti corpus luteum persisten yang
menyebabkan level hormon progesteron tinggi.

d. Analisa hormon progesteron

Dalam proses reproduksi, hal yang berperan penting dalam menunjukkan
tanda bahwa seekor temak betina telah mencapai pubertas adalah hormonal.
Pendeteksian kadar hormoon sebagai tanda berahi dapat memakai aplikasi dari
teknik nuklir yaitu penggunaan metode RIA (Radioimmunoassay). Dalam studi in
vitro tercatat nama Solomon Berson dan Rosalyn Yalow yang meletakkan dasar-
dasar teknik radioimmunoassay (RIA) atau disebut juga sebagai competitive-
binding assay. Teknik RIA pertama kali digunakan untuk menentukan kadar
insulin dalam plasma. Teknik RIA dikenal sebagai teknik analisis dengan
spesifisitas dan sensitivitas yang tinggi sehingga digunakan sebagai gold standard
bagi teknik-teknik analitis lain. Dengan teknik ini titer atau kadar berbagai
hormon, antibodi, antigen, enzim dan obat dalam darah atau cairan tubuh lain
dapat diukur dengan ketepatan dan ketelitian yang sangat tinggi. Dasar-dasar

teknik RIA kemudian digunakan pula dalam berbagai teknik non-isotopik lainnya

(Masjhur, 2000).
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RIA merupakan salah salu metode deteksi yang paling sensitive yang

didasarkan pada interaks; antigen-antibodi. Antigen (hormon) yang berlabel

radicaktif dapat digunakan untuk teknik RIA adalah H, C, ', dan lainnya.
Sampel yang mengandung antigen (hormon progesteron) ditambahkan dengan
sejumlah molekul berlabel (1) yang akan berinteraksi dengan antibodi {Sugoro,
2006). Lebih lanjut Akhadi (2006), bahwa teknik RIA sangat peka serta spesifik
dan biasanya digunakan untuk mengetahui kandungan biologi tertentu dalam
tubuh yang jumlahnya sangat kecil. Prinsip pemeriksaan RIA adalah kompetisi
antara antigen (bahan biologi yang diperiksa) dengan antigen radioaktif dalam
memperebutkan antibodi. Penggunaan "I scbagai radioisotop pada analisa

progesterone didasarkan karena memiliki waktu paruh yang relatif singkat

schingga tidak perlu menunggu lama dalam memperoleh hasil analisa

progesteron.

Teknik RIA dipakai untuk mengukur kadar hormon progesteron dalam
plasma atau serum darah dan air susu untuk memonitor siklus berahi dan
kebuntingan pada spesies domestik meliputi sapi, kambing, domba, kuda dan
babi. Deteksi yang didasarkan atas nilai progesteron pada hari ke 20 — 24
menghasilkan ketepatan 88-100%, sedangkan perkiraan yang didasarkan atas
konsentrasi progesteron dalam plasma pada hari ke 19 menghasilkan ketapatan
hanya 70% (Robertson dan Sarda, 1971). Selanjut Sugoro (2006) mengemukakan
aplikasi RIA untuk peternakan adalah untuk mengukur konsentrasi hormon
gesteron dalam sampel serum darah atau susu. Tujuan pengukuran progesteron

prao

ini adalah untuk mendeteksi pubertas temak, mendeteksi gejala berahi, diagnosa
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kebuntingan dini, mendukung program inseminasi buatan, dan diagnosa kelainan

reproduksi temak. Lebils lanjut Toleng dkk (1999) mengemukakan bahwa aplikasi
teknik RIA dalam mengukur kadar hormon progesteron dapat meningkatkan
efisiensi dan kualitas inseminasi buatan pada sapi di Sulawesi Selatan.
Pengaruh Sistem Pemeliharaan terbadap Hormon Progesteron

Faklor manajemen sangat erat hubungannya dengan faktor pakan/nutrisi.
Jika tubuh kekurangan nuirisi terutama untuk jangka waktu yang lama maka akan
mempengaruhi fungsi reproduksi, efisiensi reproduksi menjadi rendah dan
akhirnya produktifitasnya rendah. Kekurangan nutrisi akan mempengaruhi fungsi
hipofisis anterior sehingga produksi dan sekresi hormon FSH dan LH rendah
(karena tidak cukupnya ATF) (Affandhy dkk, 2007). Selanjutnya Partodihardjo
(1992), mengemukakan bahwa corpus luteum yang berfungsi mensekresikan
hormon progesteron dibentuk oleh sel-sel theca yang terdapat dalam kawah bekas
folikel yang pecah yang dirangsang oleh hormon LH (Luteinizing Hormone) dan
LTH (Luteutropic Hormone). Sehingga rendshnya produksi LH dapat
menyebabkan rendahnya sekresi hormon progesteron oleh corpus luteum.

Schillo (1992), mengemukakan bahwa rendahnya kualitas pakan yang
diberikan setelah kelahiran mengakibatkan terjadinya hambatan terhadap hormon
LH sehingga kurang mampu merangsang pertumbuhan folikel yang pada akhimya

menekan produksi hormon progesteron, memperlambat involusi ulerus, konsepsi

dan angka kebuntingan. Selanjutnya Gauthier dkk (1983) menemukan adanya

pengaruh nutrisi terhadap progesteron pada sapi dara dan induk bunting. Mereka

mendapatkan bahwa hal ini dapat mengarah kepada rendahnya level gonadotropin
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pada induk dengan nutrisi rendah selama awal periode postpartrum, yang pada

gilirannya dapat menunda permulaan siklus,

Belli dan Holtz (2005), mengemukakan bahwa induk sapi Bali yang
digembalakan di padang penggembalaan alam memiliki pola profil progesteron
yang sama dengan induk yang diberi suplemen multinutrien blok pada periode
sebelum dan sesudah parturisi. Plasma progesteron pada kedua kelompok induk
tersebut adalah rendah sesudah parturisi, Selanjutnya, Thamrin (2004)
menegaskan bahwa level hormon progesteron sapi dara Brahman Cross yang
diberi pakan konsentral yang ditambah UMMB dan jagung giling lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi yang diberi pakan konsentrat tanpa UMMB dan jagung
giling . Lebih lanjut Admin (2009), mengemukakan bahwa salah satu efek dari
peningkatan konsumsi lemak dari pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan
ukuran folikel ovarium yang akan meningkatkan ukuran korpus luteum sehingga
produksi progesteron juga tinggi.

Menurut Collier dkk (1982), level hormon progesteron sapi yang diberi
naungan lebih rendah daripada sapi yang tidak diberi naungan, yakni 5,1 ng/ml
pada sapi yang diberi naungan dan 6 ng/ml pada sapi yang tidak diberi naungan.
Lebih lanjut Tumanan (2007), melaporkan bahwa rata-rata level hormon
diberi perlakuan dengan pengandangan dan pemberian

progesteron sapi yang

pakan suplemen adalah 2 ng/ml, sedangkan sapi yang tidak diberi perlakuan level

hormon progesteronnya adalah 0,5 ng/ml. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat

Roth dkk (2000), yang menyatakan bahwa level hormon progesteron sapi pada

fase follikuler yang diberi naungan dan tanpa naungan tidak berbeda.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Desember 2009, bertempat

di Kabupaten Bantaeng dan Pusat Kegiatan Penelitian (PKP) Universitas

Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian adalah 40 ekor sapi potong betina
yang baru melahirkan, pakan yang diberikan berupa konsentrat terdiri dari
campuran dedak 80 %, tepung kulit biji kakao 5 %, jagung 5 %, molasses 5 %,
mineral 2 %, urea 2 %, dan garam 1 %.

Peralatan dan bahan yang digunakan untuk inseminasi buatan adalah
insemination gun, plastic sheat, sarung tangan plastic, gunting, tissue roll,
container yang sudah berisi semen beku dan N cair.

Analisis hormon progesteron dilakukan dengan menggunakan seperangkat
alat RIA dari International Atomic Energy Agency (IAEA) antara lain counter
gammatel, tabung kit yang telah dilapisi antibodi, vortex mixer, pipet mikro, rak
tabung, penangas air, kapas, botol sampel, alkohol, thermos es, jarum venaoject,

tabung vakum, freezer, centrifuge dan tissue seria sampel darah yang akan

dianalisa.
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Prosedur Penelitian

a. Pengelompokan Ternak i 2

Ternak yang digunakan dalam penclitian ini adalah 40 ekor sapi potong

betina yang baru melahirkan | -2 bulan dan dibagi dalam dua kelompok masing-

masing 20 ekor,
* Kelompok pertama (1) adalah kelompok perlakuan yaitu kelompok yang
sistem  pemeliharaannya  disediakan  konsentrat sepanjang  hari
(diperkirakan tingkat konsumsi 3 kg/ekor/hr) dan dikandan gkan,
* Kelompok kedua (ll) adalah kelompok kontrol yaitu kelompok yang
sistem  pemeliharaanya tanpa  diberikan konsentrat, sapi  tidak
dikandangkan dan dibiarkan merumput secara bebas.
b. Inseminasi Buatan (1B)

Inseminasi Buatan dilakukan pada ternak yang telah memperlihatkan
gejala berahi, baik di IB pada pagi hari maupun sore hari sesuai dengan
munculnya berahi pertama oleh petugas inseminator.

c. Pengambilan Sampel Darah
Pengambilan sampel darah dilakukan sebelum berahi {1-2 hari sebelum

berahi), pada hari berahi (fase follikuler), dan hari ke 10 setelah berahi (fase
luteal). Darah diambil dari vena jugularis sebanyak 10 ce dengan menggunakan

jarum venoject yang berantikoagulan. Sampel darah yang diambil dicentrifuge

selama 10 menit dengan kecepatan 1500 rpm (rotation per minute). Sampel darah

yang telah dicentrifuge kemudian diambil serum dan dimasukkan ke dalam

13



= e

T T T T

freezer dengan

suhu beku sampai dianalisis lebih lanjut, sampai dengan penilaian

hormon progesteron,

Hormon progesteron pada sampel serum dianalisis dengan menggunakan

teknik radioimmunoassay (RIA) menurut prosedur IAEA (1984). Dengan urutan-

urutan kerja sebapai berikut :

-

Standar sampel dimasukkan masing-masing ke dalam tabung kit yang

telah dilapisi dengan antibodi sebanyak 0.1 mi,

Ke dalam masing-masing tabung kit tersebut ditambahkan dengan

radioisotop '“l-progesterone sebanyak 1 ml lalu dikocok dengan
menggunakan vortex- mixer selama 15 detik.

Tabung-tabung tersebut kemudian diinkubasi dalam penangas air pada
suhu 37°C selama 1 % jam.

Isi tabung dibuang dengan membalikkan tabung kit lalu dibilas dengan
aquades.

Dicacah dengan menggunakan gamma counter selama 1 menit untuk
mengetahui nilai CPM (cacahan per menit), yakni nilai pengikatan
progesteron dalam sampel yang akan diketahui nilai % pengikatan, yang
selanjutnya akan dikonversikan ke dalam konsentrasi ng/ml dengan
menggunakan grafik logaritma. Nilai % Pengikatan dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Nilai CPM Standar/Sampel

: i x 100%
% Pengikatan = oo epu Standar 0 nMol/L
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d. Mengukur Ketepatan Wakiy Pelaksanaan Inseminasi Buatan

Hasil analisis hormon progesteron sampel pada hari ke 10 sctelah berahi

(fase luteal) yang konsentrasinya = 0.7 ng/ml berarti pelaksanaan inseminasi
buatan tepat wakiu, sedangkan sampel dengan konsentrasi hormon progesteron
<0.7 ng/ml berarti pelaksanaan inseminasi buatan tidak tepat.

Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah level hormon
progesteron dan ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi buatan.
Analisa Data

Data level hormon progesteron yang diperoleh dianalisa dengan

menggunakan Uji T-Student (Sujana, 1996), dengan rumus :

Keterangan:

t = Parameter yang diukur

x| = Rata-rata perlakuan sapi potong yang dikandangkan dengan pemberian pakan
konsentrat

x2 = Rata-rata perlakuan kelompok sapi
diberi pakan konsentrat

2 ;

s° = Simpangan baku rataan |
i berian

s = Simpangan baku sapi potong Yang dikandangkan dengan pem pakan

potong tanpa dikandangkan dengan tidak

konsentrat
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5z = Simpangan baku kelompok sapi

Potong tanpa dikandan de i
diberi pakan konsentrat S

= Banyaknya jumlah sapi potong yang dikandangkan dengan pemberian pakan
konsentrat
nz = Banyaknya jumlah kelompok sapi potong tanpa dikandangkan dengan tidak
diberi pakan konsentrat
Data ketepatan wakiu pelaksanaan inseminas buatan dianalisa dengan
menggunakan metode Chi-Square (Gasperz, 1994), dengan rumus :

By KI
T

Ej! e

Keterangan :

E; = Frekuensi yang diharapkan mengikuti hipotesis yang diramuskan
B; = Total frekuensi pengamatan

K; = Total frekuensi pengamatan pada kolom ke-j

T = Total seluruh pengamatan

(O -Eij )

Eij

Eij

Keterangan :
Y5 = Motasi untuk banyak sifat yang diamati, banyaknya perlakuan yang

dicobakan.
O; = Frekuensi pengamatan ke-i
E; = Frekuensi pengamatan Yang diharapkan mengikuti hipotesis yang

dirumuskan.
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HASIL DAN PEM BAHASAN

A. Profil Hormon Progesteron Sapi Potong Post Partum

Data hasil penelitian level hormon progesieron kelompok sapi vang

dikandangkan dengan pemberian pakan konsentrat (perlakuan) dan kelompok sapi
tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan konsentrat (kontrol) disajikan pada
Gambar 2.

Konsentrasi Hormon Progesteron *
{ng/ml}
L= T T - LT LI I

Sebelum berahi Berahi Hari Ke-10
Setelah Berahi

& Perlakuan W Kontrol

Gambar? Level Hormon Progesteron Kelompok Sapi vang dikandangkan
dengan Pemberian Pakan Konsentrat (Perlakuan) dan Kelompok
Sapi yang tidak dikandangkan dan tidak diberi Pakan Konsentrat

1. Sebelum berahi

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan

berpengaruh nyata (P < 0,05} terhadap level hormon progesteron sebelum berahi

(proestrus).

Rata-rata level hormon progesteron kelompok sapi yang dikandangkan

dengan pemberian pakan konsentrat lebih tingg dibandingkan dengan kelompok

i iberi n konsentrat. Hal ini dapat
sapi tanpa dikandangkan dan tidak diberi paka
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menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan dapat mempengaruhi level hormo
n

progesteron sapi sebelum berahi. Hal ini sesuaj dengan pendapat Tumanan (2007)

bahwa rata-rata level hormon progesteron sapi yang diberi perlakuan dengan

pengandangan dan pemberian pakan suplemen |ebih tinggi dibandingkan dengan
sapi yang tidak diberi perlakuan. Dan lebih lanjut Schillo (1992), mengemukakan
bahwa rendahnya kualitas pakan yang diberikan setelah kelahiran mengakibatkan
terjadinya hambatan terhadap hormon LH sehingga kurang mampu merangsang
pertumbuhan folikel yang pada akhirnya menekan produksi hormon progesteron,
memperlambat involusi uterus, konsepsi dan angka kebuntingan.

Proestrus adalah fase sebelum estrus. Prasetyo (2009) mengatakan bahwa
fase proestrus dimulai dengan regresi corpus luteum dan berhentinya progesteron
dan memperluas untuk memulai estrus. Pada fase ini terjadi pertumbuhan folikel
yang sangal cepat. Akhir periode ini adalah efek estrogen pada sistem saluran dan
gejala perilaku perkembangan estrus yang dapat diamati. Fase proestrus
berlangsung sekitar 2-3 hari dan dicirikan dengan pertumbuhan folikel dan
produksi estrogen. Selanjutnya Anonim (2008), mengatakan bahwa level hormon
progesteron saat proestrus yaitu pada tingkat basal <I ng/ml dan meningkat saat
terjadi lonjakan LH yaitu 2 —4 ng/ml.

2. Berahi (Fase Follikuler)

Berdasarkan hasil uji T-Student menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan

tidak berpengaruh terhadap level hormon progesteron kelompok sapi penelitian

i esteron
pada saat berahi. Hal ini disebabkan karena saat berahi level hormon prog

i i silkan
masih rendah, di mana pada saat ini cOrpus luteumn belum optimal menghasi




hormon  progesteron, sehingga pengaruh perlakuan tidak ada, Hal i sasma

dengan pendapat Nebel (2008), +aNg menyatakan fase follikuler dimulai saat CL

dari satu siklus mengalami regresi dan berakhir ketika CL baru dari siklus

berikutnya terbentuk. Pada fase ini, level hormon FSH tinggi, sehingga

merangsang ovarium dan folikel terus bertumbuh. Folikel yang terus bertumbuh

menyebabkan estrogen semakin meningkat dan menghambat sekresi horman
progesteron. Corpus luteum terbentuk, sekitar 5 - 6 har! setelah sapi berahi.

Rata-rata level hormon progesteron kelompok sapi yang dikandangkan
dengan pemberian pakan konsentrat saat berahi (fase follikuler) dan kelompok
sapi tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan konsentrat pada Gambar 2. tidak
begitu berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Roth dkk (2000), yang
menyatakan bahwa level hormon progesteron sapi pada fase follikuler yang diberi
naungan dan tanpa naungan tidak berbeda.

Fase folikuler adalah fase pertumbuhan folikel. Fortune (1993),
menyatakan bahwa pada fase follikuler terdapat tiga tahap perkembangan folikel,
yaitu tahap pertumbuhan folikel di mana akan tumbuh tiga sampai enam buah

folikel. Tahap seleksi di mana akan tefjadi suatu seleksi terhadap folikel dominan

yang akan mengalami ovulasi. Folikel pertama dan kedua dapat beregresi

sedangkan ketiga dapat diovulasikan. Wijono (1998), mengatakan bahwa rataan

level hormon progesteron sapi pada fase follikuler yaitu 0 ng/ml - 0,70 ng/ml.
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3. Hari Ke-10 Setelah Berahi (Fase Luteal)

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan
tidak berpengaruh nyata (P > ,0%) terhadap level hormon progesteron kelom pok
sapi penelitian pada hari ke-10 setelah berahi (fase luteal).

Rata-rata level hormon progesteron pada hari ke-10 setelah berahi  fase
luteal) kelompok sapi yang dikandangkan dengan pemberian pakan konsentrat
lebih tinggi daripada kelompok sapi tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan
konsentrat, seperti yang terlihat pada Gambar 2. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tumanan (2007), yang mengatakan bahwa rata-rata level hormon progesteron sapi
yang diberi perlakuan dengan pengandangan dan pemberian pakan suplemen lebih
tinggi dibandingkan dengan sapi yang tidak diberi perlakuan.

Level hormon progesteron tinggi pada fase luteal, sebab pada fase ini
corpus luteum aktif mensekresikan hormon progesteron. Hal ini sesuai dengan
Hafez (2000), yang menyatakan bahwa fase luteal merupakan fase yang
didominasi oleh pembentukan progesteron yang disekresikan oleh CL dengan
cepat antara hari ketiga dan kedua belas dari siklus. Konsentrasi progesteron yang
tinggi dapat menghambat perkembangan dan pematangan folikel-folikel baru

melalui penghambatan terhadap sekresi FSH. Selanjutnya menurut Wijono
(1998), rataan level hormon progesteron sapi potong pada fase luteal adalah > 0.7

ng/ml.
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B. Evaluasi Pelaksanaan Inseminasj Buatan Menggunakan Profil Horm
on

Progesteron

Data hasil penelitian evaluasi pelaksanaan inseminasi buatan pada sapi
p

yang dikandangkan dengan pemberian pakan konsentrat dan tanpa dikandangkan

dan tidak diberi pakan konsentrat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketepatan Waktu Pelaksanaan Inseminasi Buatan pada Kelompok Sapi

yang d{kandangkan dengan Pemberian Konsentrat dan Kelompok Sapi
tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan konsentrat

Ketepatan Waktu
No. Kelompok Inseminasi Buatan
: - : (%)
I Sapi yang dikandangkan dengan pemberian
pakan konsentrat (Perlakuan) 0
5 Sapi tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan 68.7
konsentrat (Kontrol) il

Berdasarkan perhitungan Chi-square, menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan nyata (P > 0.05) antara ketepatan waktu pelaksanaan inseminasi buatan

pada sapi yang dikandangkan dengan pemberian pakan konsentrat dan kelompok

sapi tanpa dikandangkan dan tidak diberi pakan konsentrat.
Tingkat ketepatan waktu pelaksanaan IB pada sapi potong post partum

yang disajikan pada Tabel 2. menunjukkan hasil yang rendah. Dan hal ini dapat

menunjukkan kurang berhasilnya pelaksanaan inseminasi buatan. Rendahnya hasil

yang diperoleh mungkin disebabkan oleh kemampuan dari peternak dalam hal

deteksi berahi masih kurang, sebab dengan deteksi berahi yang tepat dapat

membantu dalam menentukan wakiu Yang tepat dalam melakukan inséminasi

buatan. Hal ini sesuai dengan Toelihere (1985), bahwa waktu untuk melakukan

inseminasi buatan adalah salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan karena

i iadinya fertilisasi
inseminasi yang lebih awal atau lambal menyebabkan tidak terjadinya lertii
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sehingga angka konsepsi rendah. Lebih lanjut Sugoro (2009), mengatakan bahwa

faktor terpenting dalam pelaksanaan inseminasi adalah ketepatan  waktu
pemasukan semen pada puncak kesuburan ternak betina, Puncak kesuburan ternak
betina adalah pada waktu menjelang ovulasi, Wakuy terjadinya ovulasi selalu
terkait dengan periode berahi. Pada umumnya ovulasi berlangsung sesudah akhir
periode berahi. Ovulasi pada temak sapi terjadi 15-18 jam sesudah akhir berahi

atau 33 - 43 jam sesudah munculnya pejala berahi,
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T o R e

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu :

% Sapi potong post partum yang dikandangkan dan diberi pakan konsentrat
mempunyai rata-rata level hormon progesteron pada fase luteal lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi potong post partum yang tidak dikandangkan dan
tidak diberi pakan konsentrat,

% Perbaikan sistem pemeliharaan tidak berpengaruh nyata pada level hormon
progesteron sapi potong post partum pada fase luteal maupun pada fase
follikuler.

% Profil hormon progesteron efektif untuk digunakan dalam mengevaluasi

efisiensi pelaksanaan inseminasi buatan pada sapi potong post partum.
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